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The Relationship Leadership, Motivation and Work Environment to Work
Satisfaction of The Staff At KPU Kabupaten Banghka
Hendra Sinaga

hendrasinagakoedbangka(@yahoo.com

ABSTRACT

Many factors affect working satisfaction rate of the staff, there are :
leadership, motivation, and working environment. This study conducted at KPU
Kabupaten Bangka aims to: (1) find out the relationship between leadership and
work satisfaction of the staff at KPU Kabupaten Bangka; (2) find out the
relationship between work environment and work satisfaction of the staff at KPU
Kabupaten Bangka; and (3) find out the relationship between motivation and work
satisfaction of the staff at KPU Kabupaten Bangka. The population in this study
were 33 staff at KPU Kabupaten Bangka. The results showed that: (1) Leadership
had a positive relationship with work satisfaction of the staff at KPU Kabupaten
Bangka; (2) Work environment had a positive relationship with work satisfaction
of the staff at KPU Kabupaten Bangka; (3) Motivation had a positive relationship
with work satisfaction of the staff at KPU Kabupaten Bangka; and (4) The
simultaneous of leadership, work environment and motivation on work
satisfaction of the staff at KPU Kabupaten Bangka was 90%. The other 10%
effect was derived from other variables than leadership, motivation and work
environment.

Keywords: leadership, motivation, working environment, working
satisfaction
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Hubungan Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai
Di KPU Kabupaten Bangka

Hendra Sinaga
hendrasinagakodbangka@yahoo.com

ABSTRAK

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, diantaranya adalah
faktor kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Penelitian yang dilakukan
di KPU Kabupaten Bangka bertujuan untuk : (1) mengetahui hubungan
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai KPU Kabupaten Bangka; (2)
mengetahui hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai KPU
Kabupaten Bangka; dan (3) mengetahui hubungan motivasi terhadap kepuasan
kerja pegawai KPU Kabupaten Bangka. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai KPU Kabupaten Bangka sebanyak 33 orang. Hasil penelitian
menunjukkan : (1) Kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai di KPU Kabupaten Bangka;
(2) Kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara bersama sama
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai di KPU Kabupaten Bangka;
dan (3) Besarnya pengaruh kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara
bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai di KPU Kabupaten Bangka 90 %,
sedangkan 10 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja.

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja
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BAB IV
HASIL BDAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum KPU Kabupaten Bangka
1. Sejarah Pembentukan

Salah satu butir kebijakan dalam bidang politik dalam negeri yang
tercantum dalam Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/1999 tentang GBHN Tahun
1999-2004 adalah “Menyelenggarakan Pemilihan Umum secara berkualitas
dengan pertisipasi rakyat seluas-luasnya atas dasar prinsip demokratis, langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, adil dan beradab yang dilaksanakan oleh Badan
Penyelenggaraan Independen dan Non Partisan selambat-lambatnya pada tahun
2004”.

Mengingat Pemilihan Umum merupakan salah satu program Nasional
yang harus dilsksanakan setiap 5 (lima) tahun sekali secara kontinuy, maka
diperlukan Institust yang mempunyai wewenang secara khusus untuk menangani
Pemilu agar dapat berjalan sesuai dengan amanat konstitusi. Institusi tersebut
bersifat tetap, nasional dan mandiri.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka Pemerintah menyusun
langkah-langkah mempersiapkan pembentukan Badan Penyelenggara Pemilu
mulai dari Pusat hingga Kabupaten/Kota.

Implikasi langkah persiapan Pemerintah tersebut adalah :
a  Menerbitkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2001 tentang Pembentukan Komisi Pemilihan Umum;
b. Keputusan Presiden Republik Indonesia- Nomor 67 Tahun 2002

tentang Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1999

53




C.

43081.pdf

tentang Pembentukan Komisi Pemilihan Umum dan Penetapan
Organisasi dan Tatakerja Sekretariat Umum Komisi Pemilihan Umum
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 81 tahun
2000;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tatakerja Perwakilan
Sekretariat Umum Komisi Pemilihan Umum di  Provinsi,

Kabupaten/Kota.

Dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang

Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, maka struktur organisasi Perwakilan

Sekretartat KPU di Provinst dan Kabupaten/Kota mengalami perubahan

nomenklator menjadi Sekretariat KPU Provinsi dan Sekretariat KPU

Kabupaten/Kota. Perubahan nomenklatur dan struktural organisasi tersebut

dituangkan dalam Keputusan KXPU Nomor 677 Tahun 2003 hingga saat ini masih

berlalu.

2. Visi dan Misi Organisasi

b.

Visi

Komist Pemilihan Umum menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum
yang mandiri, nonpartisan, tidak memihak, fransparan dan profesional,
berdasarkan asas-asas Pemilihan Umum Demokratis, dengan
melibatkan partisipasi rakyat seluas-luasgya, seilingga hasilnya
dipercaya masyarakat.

Misi
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1) Menyelenggarakan Pemilihan Umum unfuk memilih Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden
dan Wakil Presiden serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan
Pejabat-pejabat publik lain yang ditentukan Undang-Undang.

2) Meningkatkan pemahaman tentang hak dan kewajiban politik
rakyat Indonesia untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan umum
yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur,
adil akuntabel, edukatif dan beradab.

3) Melayani dan memperlakukan setiap peserta Pemilihan Umum
secara adil dan setara serta menegakkan peraturan Pemilihan
Umum secara konsisten sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

4) Melakukan evaluasi secara meayeluruh terhadap penyelenggaraan
Pemiliban Umum untuk meningkatkan kualitas Pemilihan Umum

berikutnya.

3, Somber Daya Organisasi
Personil (pegawai) di lingkungan KPU Kabupaten Bangka berjumlah 22
orang dengan status Pegawai Negeni Sipil dan 11 orang pegawai non PNS.
Dengan demikian Pegawai KPU Kabupaten Bangka adalah Pegawai Pemda yang
diperbantukan kepada Sekretariat Jendral Komisi Pemilihan Umum, Dalam
Rangka Penyelenggaraan Pemilihan Umum sampai dengan ditetapkanya susunan
dan kedudukan XPU Provinsi dan Kabupaten/Kota yang bersifat tetap. Adapun

rinciannya sebagaimana tersebut pada Tabel 4.1 dibawah ini.
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Tabel 4. 1
Data Pegawai KPU Kabupaten Bangka Tahun 2011
No Status Golongan Pendidikan
Pegawai

1 PNS | PHL Gol Jmih SMA D-1II Si

29 4 v 1 - - |
I 12 - - 12

I 20 11 9 -

H 0 - - -
Jmih | 29 4 29 33 11 9 13

Sumber : Data Kepegawaian Sefretariat KP{ Kabupaten Bangka Tahun 2011

Tabel.4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai KPU Kabupaten
Bangka berpendidikan tinggi. Dengan demikian, pegawai KPU Kabupaten
Bangka cenderang mampu melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya masing-masing,

Menurut teori human capital kualitas sumber daya manusia selain
 ditentukan oleh kesehatan, juga ditentukan oleh pendidikan. Meskipun keschatan
telah mendapat perhatian dalam dekade belakangan ini, salah satu strategi yang
telah lama diterapkan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah
peningkatan pendidikan. Pendidikan dipandang tidak banya dapat menambah
pengetahuan tetapi dapat juga meningkatkan keterampilan (keahlian) tenaga kenja,
pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas.

Produktivitas di satu pihak dapat meningkatkan pertumbuban ekonomi,
di lain pihak dapat meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan penduduk

(Effendi, 1995).

B. Deskripsi Variabel Penelitian

1. Deskripsi Variabel Kepuasan Kena (Y)
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Dari hasil penpelitian lapangan menunjukkan bahwa analisis deskripsi
statistik terhadap jawaban kuesioner variabel kepuasan kerja, dapat dibuat tabel

distribusi jawaban setiap pertanyaan sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.3 berikut

mi.
Tabel 4.2
Dukungan Teman Sekantor Terhadap Pelaksanaan Pekerjaan
No { Alternatif Jawaban Frekuensi Prgsentase (%)
1 Sangat Menyukai 17 52%
2 Cukup Menyukai 12 36%
3 Kurang Menyukai 3 9%
4 Tidak Menyukai 1 3%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.l. Tentang Kepuasan Kerja
Apakah responden menyukai dukungan dalam pelaksanaan pekerjaan
oleh teman sekantor maka dapat dilihat jawaban responden seperti pada tabel di
. atas. Hasilnya dapat diketahui bahwa ada (17%) pegawai di KPU Kabupaten
Bangka yang menyatakan sangat menyukéli dukungan yang diberikan oleh teman-
teman sekantor selama ini dalam pelaksanaan pekegjaan, sebanyak 12 responden
(36%) menyatakan cukup menyukai, sebanyak 3 responden (9%) menyatakan
kurang menyukai, sedangkan sebanyak 1 responden (3%) menyatakan tidak
menyukai dukungan teman sckantor terhadap pelaksanaan pekerjaan. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai menyatakan cukup menyukai
dukungan terhadap pekerjaan mereka, hal ini dikarenakan mereka tidak cenderung
bekerja secara individu atau berkelompok dalam bagian dan berdasarkan kerja

tim dalam onit organisasi.
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Tabel 4. 3
Suasana Bekerja dengan Teman Seckantor

No | Altermatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Sangat Menyukai 2 7%
2 Culaip Menyukai 10 30%
3 Kurang Menyukai 10 30%
4 Tidak Menyukai 11 33%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.2. Tentang Kepuasan Kerja

Dari pertanyaan yang bertema tentang suasana bekerja dengan teman
sekantor, maka diperoleh jawaban responden sebagaimanan tabel di atas dapat
diketahui bahwa ada 2 (7%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang
menyatakan sangat menyukai suasana bekerja dengan teman sekantor, sebanyak
10 responden (30%) menyatakan cukup menyukai, sebanyak 10 responden (30%)
menyatakan kurang menyukai, dan sebanyak 11 responden (33%) menyatakan
tidak menyukai bekerja dengan teman sekantor. Dari tabel di afas dapat

disimpulkan bahya lebih dari setengah responden tidak menyukai suasana bekerja

dengan teman sekantor.
Tabel 4. 4
Aturan Terhadap Promosi Pegawai

No | AMternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Sangat Menyukat 0 0%
2 Cukup Menyukai 14 42%
3 Kurang Menyukai 12 37%
4 Tidak Menyukai 7 21%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.3. Tentang Kepuasan Kerja
Terhadap pertanyaan sepufar peraturan tentang promosi terhadap
pegawai termyata jawaban responden kurang seimbang antara yang puas maupun
yang tidak puas. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahw# tidak ada (0%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan

sangat puas terhadap dasar-dasar yang digunakan umtuk promosi pegawai,
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sebanyak 14 responden (42%) menyatakan cukup puas, sebanyak 12 responden
(37%) menyatakan kurang puas, dan sebanyak 7 responden (21%) menyatakan
tidak puvas terhadap dasar-dasar yang digunakan untuk promosi pegawai,
Ketidapuasan responden tentang aturan promosi ini karena keterlibatan anggota

KPU yang bukan PNS karir sangat menentukan sekali perannya dalam aturan

promosi terhadap pegawai.
Tabel 4.5
Kemajuan yang Dicapai Responden

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
i Sangat Puas 3 9%
2 Cukup Puas 13 40%
3 Kurang Puas 5 15%
4 Tidak Puas 12 36%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.4. Tentang Kepuasan Kerja

Dalam pertanyaan selanjutnya tentang kemajuan yang dicapai oleh
responden selama bertugas dapat dilihat jawaban responden seperti pada table di
atas dapat diketahui bahwa ada 3 (9%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang
menyatakan sangat puas terhadap kemajuan yang telah dicapainya, sebanyak 13
responden (40%) menyatakan cukup puas, sebanyak 5 responden (15%)
menyatakan kurang puas, dan sebanyak 12 responden (36%) menyatakan tidak
puas terhadap kemajuan yang telah dicapainya.

Dapat ditarik kesimpulan terhadap jawaban responden di atas bahwa
mayoritas tesponden memberikan jawaban kurang atau tidak puas terhadap
kemajuan (pengetahuan, ketrampilan) yang dicapai oleh responden, walaupun
berbeda tipis dengan responden yang memberikan jawaban yang puas. Mereka
yang tidak puas menyebutkan alasan bailwa pekerjaan yang begitu berat fidak

diimbangi dengan kesejateraan vang seimbang, sedangkan yang puas beranggapan
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mereka merasa ada kemajuan pengetahuan dan ketrampilan terutama mereka yang

baru terlibat dengan pekegaan pemilu maupun pilkada.

Tabel 4. 6
Perhatian Pimpinan Terhadap Keluhan Bawahan

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
i Sangat Menyukai 6 i8%
2 Cukup Menyukai 7 21%
3 Kurang Menyukai 11 33%
4 Tidak Menyukai 9 28%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.5. Tentang Kepuasan Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden

tentang perhatian pimpinan terhadap keluhan bawahan, maka jawaban reponden
menyatakan bahwa ada 6 (18%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang
menyatakan sangat menyukai perhatian pimpinan terhadap keluhan bawahan,
sebanyak 7 responden (21%) menyatakan cukup menyukai, sebanyak 11
responden (33%) menyatakan kurang menyukai, dan sebanyak 9 responden (28%)
menyatakan tidak menyukai terhadap perhatian pimpinan pada keluhan-keluhan
bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Dari jawaban reponden dapat ditarik kesimpulan bahwa lebth dan
setengah responden menyatakan bahwa pimpinan kurang perhatian terhadap
keluhan pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya komunikasi antara

pimpinan dan bawahan yang mengakibatkan pimpinan kurang tanggap terhadap

keluhan bawahan.
Tabel 4. 7
Dukungan Pimpinan Terhadap Pekerjaan Responden

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Sangat Senang 18 56%
2 Culap Senang 5 15%
3 Kurang Senang 7 22%
4 Tidak Senang, 2 %

Total 33 100%

Sumber : Diclah Dari Jawaban Pertanyaan No.6. Tentang Kepuasan Kerja
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 18 (56%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan sangat senang pada dukungan
pimpinan terhadap pekegaan responden, sebanyak 3 responden (15%)
menyatakan cukup senang, sebanyak 7 responden (22%) menyatakan kurang
senang, dan sebanyak 2 responden (7%) menyatakan tidak senang pada sikap
dukungan pimpinan terhadap pekerjaan responden.

Dari jawaban responden tersebut maka dapat di analisis bahwa lebih
separoh responden semang terhadap dukungan pekerjaan yang dilakukan oleh
pimpinan, baf ini dapat dimengerti karena responden merasa keluhan mereka
berkaitan dengan pekerjaan ditanggapi secara poéitif oleh pimpinan, disamping itu
mereka juga merasakan bahwa dukungan pimpinan tersebut bukan hanya sekedar

basa basi belaka dan untuk menunjukan bahwa pimpinan juga bisa bekerja sama

dengan bawahan.
Tabel 4. 8
Jumlah Penghasilan Terhadap Pekerazan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

i Sangat Simbang 20 60%
2 Cukup Seimbang 12 36%
3 Kurang Seimbang 1 4%
4 Tidak Seimbang 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.7. Tentang Kepuasan Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 20 orang (60%)
pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan sangat seimbang antara
jumlah penghasilan yang diterima selama ini dengan tanggung jawab
pekerjaannya, sebanyak 12 responden (36%) menyatakan cnkup seimbang,

sebanyak 1 responden (4%) menyatakan kurang seimbang, dan sebanyak 0
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responden (0%) menyatakan tfidak seimbang antara jumlah penghasilan yang
diterima dengan tanggung jawab pekerjaannya selama ini,

Mayoritas responden menvatakan bahwa penghasilan yang diterima
teryata seimbang dengan pekerjaan yang responden lakukan dalam melakukan
pekerjaannya karena responden menganggap jumlah penghasilan adalah sama
dengan PNS lain di Indonesia, sedangkan responden lain menyatakan kurang
seimbang karena responden merasa penghasilan yang mereka tidak cukup apabiia

dibandingkan dengan tingkat kebutuhan sehari hari.

Tabel 4. 9
Tunjangan Yang Diterima
No Alternatif Jawaban ¥rekuensi Prosentase (%)

i Sangat Banyak 4 12%
2 Cukup Banyak 25 74%
3 Sedikit 2 7%
4 Sangat Sedikit 2 7%

Total 33 100%

Swﬁf:er : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.8. Tentang Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 4 (12%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan mendapat sangat banyak tunjangan,
sebanyak 25 responden (74%) menyatakan cukup banyak, sebanyak 2 responden
(7%) menyatakan sedikit, dan sebanyak 2 (7%) responden menyatakan sangat
sedikit tunjangan yang diterima selama ini.

Dar tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari separoh respondcn‘
menyatakan bahwa tunjangan yang mereka terima cukup seimbang dengan
pekerjaan yang responden lakukan karena mengingat walaupun pelaksanaan
pemilu dan pilkada adalah pekerjaan yang berat dengan resiko yang berat pula

baik itu resiko politis maupun resiko pidanannya.
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Tabel 4. 10
Ketertarikan Terhadap Pekerjaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Sangat Tertarik 2 7%
2 Cukup Tertarik 23 68%
3 Kurang Tertarik 6 18%
4 Tidak Tertarik 2 7%
Total 33 100%

Swumber : Diolah Dari Jawaban Pertanryaan No.9. Tentang Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 2 (7%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan sangat tertarik dengan pekerjaan yang
dilakukan, sebanyak 23 responden (68.%) menyatakan cukup tertarik, sebanyak 6
tesponden. (18%) menyatakan kurang tertarik, dan sebanyak 2 responden (7%)
menyatakan tidak tertarik terhadap pekerjaan yang dilakukan setiap harinya.

Lebih dari setengah respon(ien menyatakan bahwa mereka cukup tertarik
- dengan peker.jaan' di lingkungan KPU karena responden beranggapan bahwa
peke[jaat-x di lingklmgz;n KPU berstifat insindential jadi disuatu waktu sangat padat
dan diwaktu lain tidak ada pekerjaan sama sekali, schingga walaupun hal ini

dapat mengakibatkan tingkat kejemuaan di waktu tertentu.

Tabel 4. 11
Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Senang 6 18%
2 Cukup Senang 20 64%
3 Kurang Senang 6 18%
4 Tidak Senang 1 4%

Total 33 180%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.10. Tentang Kepuasan Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 6 (18%) pegawai di

KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan senang dengan tanggungjawab

terhadap pekerjaannya, sebanyak 20 r&;ponden (64%) menyatakan cukup senang,

sebanyak 6 rtesponden (18%) menyatakan kurang secnang, dan sebanyak 1
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responden (4%) menyatakan bahwa tidak senang dengan tanggungjawab yang
dihadapi dalam pekerjaan tersebut.

Dari jawaban responden di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
lebih setengah responden cukup bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, hal ini
menyangkut pekerjaan pemilu yang memiliki resiko politik yang sangat besar,
disamping penggunaan dana yang besar schingga menjadi perhatian publik
schingga apabila mereka bertindak sebaliknya mereka sadar akan resiko yang
mereka tanggung apabila mereka bekerja seenaknya.

Setelah data terkumpul semua, maka selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk memberikan gambaran tingkatan persepsi mengenai kepuasan
kerja, dunmana setiap pertanyaan mempunyal rentang jawaban 1 sampai 4 dengan
jumlah responden 33, akan dihitung menggunakan interval. Nilai rata-rata
tertinggi adalah 4 dan nilai rata rata terendah adalah 1.

_ Kilai Maksimum — Nilai Minimun
- jumlah Kelas

R=0,7%

Oléh karena itu, variabel kepuasan kerja dapat dikatagorikan sebagai berikut :
Tidak Puas =1-1,74

Kurang Paas =1,75-2,49

Cukup Puas =2,50-3.24

Sangat Puas =3.25-4

Adapun rata-rata tertimbang dari variabel kepuasan kerja dari 33 crang reépondcn

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 4. 12
Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja Pegawai
Nomor Skor Jawaban Bobot Rata- Kategori
Kuesioner { 1 2 3 4 rata
1 1 3 12 17 111 3,36 Sangat Puas
2 11 10 10 2 69 2,09 Kurang Puas
3 7 12 14 0 73 2,21 Kurang Puas
4 12 5 13 3 73 2,21 Kurang Puas
5 9 11 7 6 66 2,00 Kurang Puas
6 2 7 5 18 103 3,12 Cukup Puas
7 0 1 12 | 20 118 3,56 Sangat Puas
8 2 2 25 4 97 2,94 Cukup Puas
9 2 6 23 2 93 2,82 Cukup Puas
10 1 6 20 6 97 2,94 Cukup Puas
Rata-rata 2,73 -+ Cuknp Puas

Sumber: Pertanyaan 1 — 10 Variabel Y

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak
muncul untuk variabel kepuasan kerja mempunyai rata rata tertimbang sebesar
2,73 (katagori cukup puas), jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan pegawai KPU
Kabupaten Bangka cukup baik.

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak muncul untuk
variabel kepuasan kerja adatah nilai 3 (jawaban b). Dengan demikian secara
keseluruhan kepuasan kerja pegawai KPU Kabupaten Bangka cenderung cukup
baik. Tabel 4.13 juga memperlihatkan bahwa indikator variabel kepuasan kerja
yang mempunyai nilai mean paling rendah adalah indikator 5 (perhatian pimpinan
terhadap keluhan bawahan} sebesar 2,00, sedangkan yang paling tinggi indikator 7
(penerimaan tunjangan) sebesar 3,56. Dengan demikian, indikator yang paling
lemah adalah indikator perhatian pimpinan terhadap keluhan bawahan, sedangkan

indikator yang paling kuat adalah indikator penerimaan tunjangan.
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2. Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X1)
Dari hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa analisis deskyipsi
terhadap jawaban kuesioner, dapat dibuat tabel distribusi jawaban setiap

pertanyaan sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4. 13
Kesadaran Emosional Pimpinan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyai 4 12%
2 Cukup Mempunyai 15 46%
3 Kurang Mempunyai 7 21%
4 Tidak Mempunyai 7 21%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No. 1. Tentang Kepemimpinan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 4 (12%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu mempunyai kesadaran emosinal yang tinggi dalam
melaksanakan setiap pekerjaannya, sebanyak 15 responden (46%) menyatakan
cukup mempunyai kesadaran emosi, sebanyak 7 responden (21%) menyatakan
kurang mempunyai kesadaran emosi, dan sebanyak 7 responden (21%)
menyatekan ftidak mempunyai kesadaran emosional yang tinggi dalam
melaksanakan setiap pekerjaannya. Dari jawaban responden di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden menganggap pemimpin cukup
mempunyail kesadaran emosional yang tinggt terhadap pekerjaannya, hal im
menurut responden karena mayoritas pimpinan yang ada di KPU dalam hal usia
tidak berpengaruh dan cukup mempunyai pengalaman bekerja yang cukup.

Tabel 4. 14
Kepercayaan diri Pimpinan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyai 6 18%
2 Cukup Mempunyai 14 42%
3 Kurang Mempunyai 8 25%
4 Tidak Mempunyai 5 15%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.2. Tentang Kepemimpinan
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Berdasarkan tabél di atas dapat diketahui bahwa ada 6 (18%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam
melaksanakan setiap pekegjaannya, sebanyak 14 responden (42%) menyatakan
cukup mempunyai kepercayaan diri, sebanyak 8 responden (25%) menyatakan
kurang mempunyai kepercayaan diri, dan sebanyak 5 responden (15%)
menyatakan tidak mempunyai rasa percaya dirt dalam melaksanakan setiap
pekerjaannya.

Jawaban responden tersebut di atas dapat di analisis bahwa lebih dan
separoh responden menganggap bahwa pimpinan mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi di dalam pelaksanaan tugasnya, hal ini bisa dimengerti bahwa
pimpinan yang ada di KPU walaupun berpendidikan tinggi mereka belum

mempunyai pengalaman tugas dalam perjalanan kariernya.

Tabel 4. 15
Kepantasan Untuk Dipercaya
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyati 1 4%
2 Cukup Mempunyai 14 42%
3 Kurang Mempunyai 14 42%
4 Tidak Mempunyai 4 12%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.3. Tentang Kepemimpinan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 1 (4%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu mempunyai kepantasan untuk dipercaya olch
bawahan, sebanyak 14 responden (42%) menyatakan cukup mempunyai
kepantasan untuk dipercaya, sebanyak 14 responden (42%) menyatakan kurang
mempunyai kepantasan untuk dipercaya, dan sebanyak 4 responden (12%)
menyatakan pimpinannya itu tidak_mempunyai kepantasan untuk dipercaya oleh

bawahan.
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Tabel di atas dapat ditarik bemang merah bahwa lebih dan 50%
responden menyatakan bahwa pipinpinan tidak mempunyai kepantasan untuk

dipercaya bawahan karena disamping mereka tidak mempunyai pengalaman

dalam bekeria.
Tabei 4. 16
Kemampuan Menyesuaikan Diri
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyai 4 12%
2 Cukup Mempunyai 17 52%
3 Kurang Mempunyai 2 5%
4 Tidak Mempunyai 10 30%
Total 33 1060%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No. 4. Tentang Kepemimpinan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 4 (12%) pegawai
yang menilai pimpinannya il mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan dint
dengan perubahan-perubahan yang ada, sebanyak 17 responden (52%)
n;enyatakan cukup mempunyai ’kemampuan, scbanyak 2 responden (5%)
menyatakan kurang mempunyai kemampuan, dan sebanyak 10 responden (30%)

menyatakan tidak mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan-perubahan yang terjadi.
Tabel 4. 17
Inisiatif Untuk Kemajuan Organisasi
No Alternatif Jawaban FErekuensi Prosentase (%)
1 Selalu 11 33%
2 Sering 6 18%
3 Jarang 13 40%
4 Tidak Pernah 3 8%
Total 33 100%

Sumber ;: Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.5. Tentang Kepemimpinan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 11 responden (33%)
yang menyatakan pimpinannya ite selalu berinisiatif untuk mercbut kesempatan

demi kamajuan organisasi, sebanyak 6 tesponden (18%) menyatakan senng
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berinisiatif, sebanyak 13 responden (40%) menyatakan jarang berinisiatif, dan
sebanyak 3 responden (8%) menyatskan tidak pernah berinisiatif untuk merebut
kesempatan demi kemajuan organisasinya.

Dari jawaban responden di atas menyebutkan bahwa mereka
beranggapan bahwa pimpinan kurang pernah mempunyai inisiatif untuk berbuat
demi kemajuan organisasinya, hal ini dilatarbelakangi karena KPU merupakan
organisasi yang relatif baru dan sekarang banyak disorot oleh publik, sehingga

sikap terbaik adalah menunggu perkembangan dari KPU Pusat.

Tabel 4. 18
Rasa Empati Pimpinan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyat it 33%
2 Cukup Mempunyai i1 33%
3 Kurang Mempunyai 4 12%
4 Tidak Mempunyai 7 22%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.6. Tentang Kepemimpinan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 11 (33%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap
kondisi bawahan atau pengguna jasa, sebanyak 11 responden (33%) menyatakan
cukup mempuayai rasa empati, sebanyak 4 responden (12%) menyatakan kurang
mempunyai rasa empati, dan sebanyak 7 responden (22%) menyatakan tidak
mempunyai empati terhadap kondisi bawahannya atau pangguna jasa.

Kesimpulan yang dapat ditarik dan jawaban responden di atas adalah
responden menganggap bahwa pimpinan cukup mempunyai rasa empati terhadap

kondisi yang dialami oleh anak buab atau pegawai dalam lingkungan organisasi,
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Tabel 4. 19
Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Pengguna Jasa

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyai 8 24%
2 Cukup Mempunyai 16 49%
3 Kurang Mempunyai 5 15%
4 Tidak Mempunyai 4 12%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertaryaan No.7. Tentang Kepemimpinan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 8 (24%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu mempunyai kemampuan untuk mengenali dan
memenuhi kebutuhan pengguna jasa, sebanyak 16 responden (49%) menyatakan
cukup mempunyai, sebanyak 5 tesponden (15%) menyatakan kurang mempunyai,
dan sebanyak 4 responden (12%) menyatakan tidak mempunyai kemampuan
untuk mengenali dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa.

Jawaban responden tentang pertanyaan apakah pimpinan mempunyai
kemampuan untuk mengenali dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa adalah
lebih dari 50% responder menganggap bahwa pimpinan cukup mempunyat
kemampuan untuk mengenali dan memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan
pekerjaannya, hal ini dilatarbelakangi bahwa pimpinan mempunyai pengalaman
kerja didalam pelaksanaan tugasnya, schingga wajar apabila responden

menganggap demikian seperti diungkapkan dalam jawaban responden.

Tabel 4. 20
Dulungan Pimpinan Terhadap Peningkatan Kemampuan -
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Selalu 6 18%
2 Sering 12 36%
3 Jarang 8 24%
4 Tidak Pernah 7 22%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.8. Tentang Kepemimpinan
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Berdasarkan fabel di atas dapat diketahui bahwa ada 6 (18%) pegawai
yang menilai pimpinannya itu selalu mendukung peningkatan kemampuan
bawahannya, sebanyak 12 responden (36%) menyatakan sering di dukung,
sebanyak 8 responden (24%) menyatakan jarang mendapat dukungan, dan
sebanyak 7 responden (22%) menyatakan tidak pernah mendapat dukungan dari
pimpinannya terhadap peningkatan kemampuannya.

Dari tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa pimpinan cukup
mendukung terhadap upaya peningkatan kemampuan bawahan, hal ini bisa dilihat

dari berbagai undangan seminar, pelatihan dari lembaga pemerintah maupun non

pemerintah yang kadang dipenuhi.
Tabel 4. 21
Usaha Mempererat Hubungan Dengan Bawahan
No Alternafif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 2 7%
2 Sering 15 45%
3 Jarang 12 36%
4 Tidak Pernah 4 - 12%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.9. Tentang Kepemimpinan

Berdasarkan tabel dy atas dapat diketahut bahwa ada 2 (7%) pegawat
yang menilai pimpinaonya itu selalu berusaha mempererat hubungan dengan
bawahannya, sebanyak 15 responden {45%) menyatakan sering berusaha,
sebanyak 12 responden (36%) menyatakan jarang berusaha, dan sebanyak 4
responden (12%) menyatakan tidak pemah berusaha untuk mempererat hubungan
dengan bawahannya_

Hubungan untuk mempererat persandaraan dengan bawahan juga diakui
oleh responden seperti terungkap dac jawaban responden. Pimpinan sering

mengajak ngobrol dengan bawahan berkaitan dengan pekerjaan dan kabar
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keluarga di rumah disamping itu pimpinan juga pemah mengajak bawahan beserta
keluarga uniuk berwisata untuk melepas lelah dan membuat refreshing, hal ini
tentunya menjadi nilai positif bagi pimpinan dari bawahan sehingga dalam
pelaksanaan pekerjaan diharapkan tidak ada jarak atau gap diantara pimpinan dan

bawahan dan pada akhimya pekerjaan diharapkan dapat diselesaikan secara lancar

dan tampa hambatan.
Tabel 4. 22
Teknik Persnafif dalam mengenali dan Memenuhi Kebutuhan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

i Mempunyai 7 22%
2 Cukup Mempunyai 10 30%
3 Kurang Mempunyai 9 26%
4 Tidak Mempunyai 7 22%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No. 10. Tentang Kepemimpinan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 7 (22%) pegawai
yang menilat pimp.inannya itu mempunyai teknik persuasif daiam mengenali dan
memenuhi kebutuhan pengguna jasa, sebanyak 10 responden (30%) menyatakan
cukup mempunyai, sebanyak 9 responden (26%) menyatakan kurang mempunyai,
dan sebanyak 7 responden (22%) menyatakan tidak mempunyai teknik persuasif
dalam mengenali dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa.

Responden teryata beranggapan bahwa pimpinan cukup mempunyat
teknik persuasif untuk mengenali dan memenuhi pengguna jasa, responden
melihat bahwa pimpinan tidak terlalu kaku dalam menerapkan aturan dalam
pelaksanaan pekerjaan, hal ini dianggap responden tidak mengganggu dalam
kelancaran didalam pelaksanaan tugas keseharian.

Setelah data terkumpul semua, maka seclanjutnya adalah melakukan

tabulasi data. Untuk memberikan gambaran tingkatan persepsi mengenai variable
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kepemimpinan, dimana setiap pertanyaan mempunyai rentang jawaban 1 sampai 4
dengan jumlah responden 33, akan dihitung menggunakan interval. Nilai rata-rata
tertinggi adalah 4 dan nilai rata rata terendah adalah 1.

_ Nilai Maksimum — Nilai Minimum
- Jumlah Kelas

R=0,75
Oleh karena itu, variabel kepuasan kerja dapat dikatagorikan sebagai berikut
Tidak Puas =1-1,74
Kurang Puas =1,75-2,49
Cukup Puas =2,50-3.24
Sangat Puas =3.25-4
Berdasarkan interval di atas, maka distribusi responden untuk variabel

X1 Kepemimpinan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 23
Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan
Nomor Skor Jawaban Bobot Rata- Kategori
Kuesioner | 1 2 3 4 rata
1 7 7 15 4 82 2,48 Kurang Puas
2 5 8 14 6 87 2,64 Cukup Puas
3 4 14 14 1 78 2,36 Kurang Puas
4 10 2 17 4 81 245 Kurang Puas
5 3 13 6 11 91 2,76 Cukup Puas
6 7 4 11 (11 92 2,79 Cukup Puas
7 4 5 16 8 94 2,85 Cukup Puas
8 7 8 12 6 83 2,52 Cukup Puas
9 4 12 15 2 81 2,45 Kurang Puas
10 7 9 10 7 83 2,52 Cukup Puas
Rata-rata 2,58 Cukup Puas

Sumber: Pertanyaan 1 — 10 variabel X1
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Tabel 4.23 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak muncul untuk
vartabel kepemimpinan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka mempunyai rata
rata skor tertimbang 2,58 (katagori cukgp baik).

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak muncul untuk
variable kepemimpinan adalah nilai 3 (jawaban b). Dengan demildan, secara
keseluruhan kepemimpinan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka cenderung
hampir semuanya hanya 3. Tidak adanya nilai minimum {jawaban d) untuk setiap
indikator variabel menunjukkan bahwa kepuasan pegawai KPU Kabupaten
Bangka cukup baik.

Tabel 4.23 juga memperlihatkan bahwa indikator variabel kepemimpinan
yang ';nempunyai nilai mean paling rendah adalah indikator 1 (kesadaran diri
emosional), 7 (orientasi jasa), dan 8 (meungembangkan orang lain)} yaitu sebesar
2,33, sedangkan yang paling tinggi adalah indikator 6 {(empati) sebesar 2,52.

Dengan demikian, indikator yang paling lemah adalah indikator
kesadaran diri emosionaf, orientasi jasa, dan mengembangkan orang lain,
sedangkan indicator yang paling kuat adalah indikator empati.

3. Deskripsi Variabel Motivasi (X2}

Dari analisis deskripsi statistik terhadap jawaban kuesioner variabel

motivasi, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dari setiap pertanyaan

sebagaimana terlihat datam tabel berikut ini.
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Tabel 4. 24
Perubahan Dalam Organisasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Prosentase (%)
1 Sama Sekali Tidak Mengancam 13 39%
2 Kurang Mengancam 19 57%
3 Cukup Mengancam 1 4%
4 Tidak Mengancam 0 0%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No. 1. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 13 (39%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa ketrampilan dan pengetahuan
yang dimiliki sama sekali tidak terancam dengan adanya perubahan organisasi,
sebanyak 19 responden (57%) menyatakan kurang terancam, sebanyak i
responden (4%) menyatakan cukup mengancam, dan sebanyak 0 responden (0%)
menyvatakan ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki fidak terancam dengan
adanya pemhahan organisasi. Perubahan organisasi ternyata bukan merupakan

ancaman bagi responden, mereka sadar bahwa keberadaan organisasi suatu saat

akan berubah.
Tabel 4. 25
Posisi Dalam Pekerjaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Aman 13 3%%
2 Cukup Aman 15 45%
3 Kurang Aman 4 12%
4 Tidak Aman 1 4%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.2. Mofivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 13 responden (39%)
pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa posisi sekarang int
sangat aman, sebanyak 15 responden (45%) menyatakan cukup aman, sebanyak 4
responden (12%) menyatakan 'kurang aman, dan sebanyak 1 (4%) responden

menyatakan tidak aman dengan posisi sekarang ini.
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Kekurangnyamanan posisi ini diakibatkan oleh kemungkinan adanya
perubahan status pegawai yang dimilild oleh organisasi yaitu dari pegawai daerah

menjadi pegawai pusat, yang tentunya akan membawa dampak bagi pegawai.

Tabel 4. 26
Pembenian Bantuan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Terbuka 1 4%
2 Cukup Terbuka i3 39%
3 Kurang Terbuka 11 33%
4 Tidak terbuka 8 24%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.3. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketabui babhwa terdapat 1 responden
atau (4%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa
pemberian bantuan pada orang lain di lingkungan kerja sangat terbuka, sebanyak
13 responden (39%) menyatakan cukup terbuka, sebanyak 11 responden (33%)
Iﬁenyatakau kurang terbuka, dan sebanyak 8 responden (24%) menyatakan
pemberian bantuan pada orang lain di lingkungan kegja tersebut tidak terbuka.

Pembenan bantuan terhadap orang lain di luar organisasi sudah dirasakan
oleh responden sebagai suasana penuh keterbukaan dimana pimpinan biasanya
akan memberikan pertanggungjawaban dalam rapat rmapat yang akan

mengikutsertakan bawahan dalam pelaporannya.

Tabel 4. 27
Hubungan Dekat Dengan Rekan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

] Terbuka 11 33%
2 Cukup Terbuka 7 21%
3 Kurang Terbuka i4 46%
4 Tidak terbuka 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.4. Motivasi Kerja
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 11 responden
atau (33%) pegawat di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa peluang
untuk mengembangkan bhubungan dekat dengan rekan-rekan sangat teﬁuka,
sebanyak 7 responden (21%) menyatakan cukup terbuka, sebanyak 14 responden
(46%) menyatakan kurang terbuka, dan sebanyak 0 responden (0%) menyatakan
bahwa peluang untuk mengembangkan hubungan dekat dengan rekan-rekan tidak
terbuka.

Hubungan yang terbuka diluar pekerjaan dirasakan oleh sebagian besar
responden, karena mereka menganggap bahwa hubungan dekat dengan rekan

sekerja akan menambah keharmonisan dalam bekerja sama.

Tabel 4. 28
Penghargaan kepada pegawai yang berprestasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 22 67%
2 Sering 8 24%
3 Kadang-kadang 1 4%
4 Tidak pernah 2 5%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.5. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 22 responden (67%)
pegawal di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa organisasi selalu
memberi penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, scbanyak 8 responden
(24%) menyatakan sering, sebanyak 1 responden (4%) menyatakan kadang-
kadang, dan sebanyak 2 responden (5%) menyatakan bahwa organisasi tidak

pernah memberi penghargaan kepada pegawai yang berprestasi.
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Tabel 4. 29
Pengakuan dan Penghargaan Kemampuan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Terbuka 2 5%
2 Cukup Terbuka 11 33%
3 Kurang Terbuka 10 29%
4 Tidak terbuka 11 33%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.6. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 2 responden atau
(5%) pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa rekan-rekan
kerja selalu mengakui dan menghargai kemampuan kita dalam pelaksanaan
pekerjaan, sebanyak 11 responden (33%) menyatakan sering, sebanyak 10
responden {29%) menyatakan kadang-kadang, dan sebanyak 11 responden (33%)
menyatakan bahwa rekan-rekan kerja selalu mengakui dan menghargai

kemampuan kita dalam pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 4. 30
. Kesempatan Untuk Mandiri
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%
1 Selalu 0 0%
2 Sering 15 45%
3 Kadang-kdang 13 39%
4 Tidak pernah 5 16%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.7. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada (0%) pegawai
di KPU Kabupaten Béngka yang menyatakan bahwa pimpinan selalu member
kesempatan pada bawahan unfuk bertindak dan berfikir secara mandiri, sebanyak
15 responden (45%) menyatakan sering, sebanyak 13 responden (39%)
menyatakan kadang-kadang, dan sebanyak 5 responden (16%) menyatakan bahwa
pimpinan tidak pernah memberi kesempatan pada bawahan untuk bertindak dan

berfikir secara mandin.
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Sebagian responden menyatakan tidak diberikan kesempatan untuk
berpildr mandiri karena tugas melaksanakan pemilu ataupun pilkada barus
berdasarkan pada atwran perundangan undangan yang berlaku, sedikit saja

melenceng dari aturan maka mereka akan terkena sanksi hukum maupun

administratif.
Tabel 4. 31
Peluang Untuk Berprestasi
No Alternatif Jawaban ¥rekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 19 57%
2 Sering 12 36%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak pernah 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.8. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 19 (57%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa pimpinan selalu memben
peluang pada bawahan untuk betpartisipe;si da!an;t penentuan metode dan prosedur
keﬁa, sebanyak 12 responden (36%) menyatakan sering, sebanyak 2 responden
{7%) menyatakan kadang-kadang, dan sebanyak 0 responden (0%) menyatakan
bahwa pimpinan tidak pernah membenn pelvang pada bawahan untuk

berpartisipasi dalam penentuan metode dan prosedur kerja.

Tabel 4. 32
Peluang Untuk diberi kesempatan untuk tnmbuh dan berkembang
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 1 3%
2 Sering 18 55%
3 Kadang-kdang 4 12%
4 Tidak pernah 10 30%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.9. Motivasi Kerj
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 1 responden (3%)

pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa bawahan selalu
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diberi kesempatan untuk tumbuh dan betkembang, sebanyak 18 responden (55%)
menyatakan sering, sebanyak 4 responden (12%) menyatakan kadang-kadang, dan
sebanyaklQ responden (30%) menyatakan bahwa bawahan fidak pemah diberi
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.

Dari jawaban responden terhadap pertanyaan tentang kemungkinan
berkembang teryata responden memberikan jawaban yang berimbang, bagi yang
tidak mendapatkan kesempatan untuk tembuh dan berkembang teryata mereka

dalam bekerja tidak terbukti memberikan komitmen yang baik bagi organisasi.

Tabel 4. 33
Kerja kreatif atau mengembangkan gagasan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%
1 Selalu 2 7%
2 Sering 6 18%
3 Kadang-kadang 16 51%
4 Tidak pernah 8 24%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No. [0. Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketalmi bahwa 2 responden (7%)
pegawai di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa bawahan selalu
diberi kesempatan untuk melakukan kerja kreatif atau mengembangkan
gagasangagasannya, sebanyak 6 responden (18%) menyatakan sering, sebanyak
16 responden (51%) menyatakan kadang-kadang, dan sebanyak 8 responden
(24%) menyatakan bahwa bawahan tidak pernah diberi kesempatan untuk
melakukan kerja kreatif atau mengembangkan gagasan-gagasannya.

Selanjutnya adalah menjabarkan distribusi responden terhadap variable
motivasi secara keselurvhan, Adapun penyusunan interval kelasnya adalah

sebagai berikut :

_ Nilai Maksimum — Nilai Minimum
- Jumlah Kelas
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R=0,75
Oleh karena itu, vatiabel kepuasan kerja dapat dikatagorikan sebagai
berikut :
Tidak Puas =1-1,74
Karang Puas =1,75-2,49
Culkup Puas =2,50-3.24
Sangat Puas =3.25-4
Berdasarkan interval di atas, maka distribusi responden untuk variabel

X3 Motivasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 34
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi
Nomor Skor Jawaban Bobot | Rata- Kategori
Kuesioner 1 2 3 4 rata

1 0 i 19 13 102 3,09 Cukup puas
2 1 4 15 13 106 3,21 Cukup puas
3 8 I 13 i 73 2,21 Kurang puas
4 0 14 7 11 93 2,82 Cukup puas
5 2 1 8 22 116 3,52 Sangat puas
6 i1 10 11 2 72 2,18 | Kurang puas
7 5 13 15 0 76 2,30 Cukup puas
8 0 2 12 19 116 3.52 Sangat puas
9 10 4 18 1 76 2,30 | Kurang puas
10 8 16 6 2 64 1,94 | Kurang puas

Rata-rata 2,71 | Cukup puas

Sumber: Pertanyaan 1-10 variabel X2
Tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai yang rata rata skor tertimbang
untuk untuk variabel motivasi adalah 2,71 atau masuk datam katagori cukup baik

Dengan demikian, secara keseluruhan motivasi kerja pegawai di lingkungan KPU

Kabupaten Bangka cenderung cukup baik.

81




43081.pdf

Tabel 4.34 juga menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak muncul
untuk variabel motivasi adalah nilai 3 (jawaban b). Dengan demikian, secara
keseluruhan motivasi kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka
cenderung cukup baik.

Tabel 4.34 juga memperlihatkan bahwa indikator variabel motivasi yang
mempunyai nilai mean paling rendah adalah indikator 10 (kesempatan untuk
berkreasi) yaitu sebesar 1,94, sedangkan yang paling tinggi adalah indikator 5
(hubungan dengan rekan kerja) sebesar 3,52. Dengan demikian, indikator yang
paling lemah adalah indikator kesempatan untuk berkreasi, sedangkan indicator
yang paling kuat adalah indikator hubungan dengan rekan kerja.

4. Deskripsi Variabel Lingkungan (X3)

Dari analisis deskripsi terhadap jawaban kuesioner variabel X2

lingkungan kerja, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dari setiap pertanyaan,

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. 35
Hubungan Antar Pegawai
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Sangat Ramah 12 36%
2 Cukup Ramah 19 57%
3 Kurang ramah 2 7%
4 Tidak Ramah 0 0%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.l. Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 12 (36%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan hubungan antar pegawai di lingkungan
kerjanya sangat ramah dan penuh kekelwargaan, sebanyak 19 responden (57%)

menyatakan cukup ramah, sebanyak 2 responden (7%) menyatakan kurang ramah,
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dan sebanyak 0 responden (0%) menyatakan hubungan antar pegawai di
lingkungan kejannya ity tidak ramah.

Hubungan kerja yang cukup ramah didalam lingkungan kantor
diungkapkan oleh sebagian besar responden, hal ini dilatarbelakangi karena sistem

kerja mereka yang berdasrkan team work dan mereka bekerja sesuai dengan tugas

pokok dan fungsi masing masing.
Tabel 4. 36
Keterlibatan Bawahan Dalam Penyelesaian Masalah

No Alternatif Jawaban Freknensi Proseuntase (%)

1 Selalu 10 30%

2 Sering 17 52%

3 Kadang-kadang 5 15%

4 Tidak Pernah 1 3%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.2. Lingkungan Kerja

Berdgsarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 10 (30%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa pimpinannya selalu meli.batkan
. bawahannya dalam menyelesaikan masalah schari-hari melalui rapat secara
teratur, sebanyak 17 responden (52%) menyatakan sering dilibatkan, sebanyak 5
responden  (15%) menyatakan kadang-kadang dilibatkan, dan scbanyak 1
responden (3%) menyatakan tidak pernah dilibatkan dalam menyelesaikan
masalah sehari-bari melalui rapat secara teratur.

Dari jawaban responden di atas dapat digambarkan keterlibatan bawahan
dalam rapat adalah bersifat insidentil, apabila menyangkut keseluruban pekerjaan
maka mereka akan dilibatkan, akan tetapi apabila berkaitan dengan masalah

kebijakan dan kevangan maka bawahan tidak akan dilibatkan.

83




43081.pdf

Tabel 4. 37
Perhatian Dalam Pencapaian Target Masalah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

| Selalu 6 18%
2 Sering 21 64%
3 Kadang-kadang 6 18%
4 Tidak Pernah 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.3. Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 6 (18%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa organisasi selalu
mengutamakan perhatiannya pada pencapaian target atau tujuan dalam setiap
pelaksanaan pekerjaan, sebanyak 21 rtesponden ' (64%) menyatakan sering,
sebanyak 6 responden (18%) menyatakan kadang-kadang, dan sebanyak 0
responden (0%) menyatakan organisasi tidak pernah mengutamakan perhatiannya
pada pencapaian target atau tujuan dalam setiap pelaksanaan pekerjaan.

Jawaban responden (ii atas yang‘sebagaian besar menyatakan bahwa
responden sering mencapai target dalam pekeraannya karena dalam pemilu
maupun pilkada pelaksanaannya harus sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan, meleset dari jadwal berarti jadwal kegiatan yang lain ofomatis akan

sangat terganggu.
Tabel 4. 38
Dukungan dalam Mengikuti Pelatihan dan Seminar
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%

1 Selalu 8 23%
2 Sering 23 70%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak Pernah 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.4. Lingkungan Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 8§ (23%) pegawai di

KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa orgamisasi selalu mendulung
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pegawai unfuk mengikuti berbagai pelatihan dan seminar, sebanyak 23 responden
(70%) menyatakan sering didukung, sebanyak 2 responden (7%) menyatakan
kadang-kadang mendapat dukungan, dan sebanyak ( responden (0%) menyatakan
tidak pemnah mendapat dukungan dari organisasi untuk mengikuti berbagai
pelatihan dan seminar.

Dukungan terhadap bawahan yang akan mengikuti seminar dirasakan
sering sepenuhnya oleh bawahan. Menurut responden kadang mereka bisa
mengikuti kadang juga mereka tidak mengikuti. Pimpinan lebih sering mengikuti

seminar maupun pelatihan bila dibandingkan dengan bawahan.

Tabel 4. 39
Perhatian Terhadap Kesejahteraan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Selalu 5 15%
2 Sering 18 55%
3 Kadang-kadang 10 30%
4 Tidak Pemnah 0 0%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.5. Linglamgan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 5 (15%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka vyang menyatakan bahwa organisasi sélalu
memperhatikan  kescjahteraan pegawainya, sebanyak 18 responden (55%)
menyatakan sering diperhatikan, sebanyak 10 respondén (30%) menyatakan
kadang-kadang diperhatikan, dan sebaryak 0 responden (0%) menyatakan tidak
pernah diperhatikan.

Menurut responden di atas, pimpinan sering memberikan perhatian
ferhadap kesejahteraan bawahannnya dan kadang kadang tidak. Hal ini menurut
responden tergantung dari banyak atau sedikitnya pekerjaan yang dilakukan oleh

bawahan.
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Tabel 4. 40
Perhatian Terhadap Keluhan Pegawai
Neo Alfernatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Selaluy 7 22%
2 Sering 16 - 48%
3 Kadang-kadang 4 12%
4 Tidak Pernah 6 18%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.6. Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahut bahwa ada 7 (22%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa organisasi selaln
memperhatikan keluhan dan keberatan pegawai secara obyektif, sebanyak 16
tesponden (48%) menyatakan sering diperhatikan, sebanyak 4 responden (12%)
menyatakan kadang-kadang diperhatikan, dan sebanyak 6 responden (18%)
menyafakan organisasi tidak permmah memperhatikan keluhan dan keberatan
pegawat secarﬁ obyektif.

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa perhatian terhadap
ketuhan bawahan sering mendapatkan tanggapan dan organisasi, organisast
menganggap bahwa bawahan sudah seharusnya bekerja sesuai dengan aturan dan
bawahan telah mendapatkan gaji dan honmor yang cukup sehingga perhatian

organisasi terhadap keluhan terhadap masalah honor mendapatkan porsi yang

cukup.
Tabel 4. 41
Kesempatan Untuk Mencapai Kemajuan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Mempunyai 9 26%
2 Cukup mempunyai 20 62%
3 Kurang Mempunyai 4 12%
4 Tidak Mempunyai 0 0%
Total 33 : 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.7. Lingkungan Kerfa
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 9 (26%) pegawai di
KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa setiap pegawali mempunyai
kesempatan yang cukup untuk mencapai kemajuan, sebanyak 20 responden (62%)
menyatakan cukup mempunyai kesempatan, sebanyak 4 responden (12%)
menyatakan kurang mempunyai kesempatan, dan sebanyak O responden (0%)
menyatakan tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk mencapai kemajuan.

Belum adanya kesempatan untuk mencapai kemajuan menurat responden
disebabkan karena keterbatasan jumlah staf yang dimiliki oleh KPU Kabupaten
Bangka, sehingga apabila ada pegawai yang ingin mengikufi diklat, seminar

ataupun kursus maka akan mengganggu jalannya pekerjaan.

Tabel 4. 42
Bantuan Pimpinan Untuk Mengembangkan Bawahan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 3 8%
2 Sering 28 85%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak Pernah 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.8. Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 3 (8%) pegawai di
KPUKabupaten Bangkayang menyatakan bahwa pimpinan selalu membanta anak
buah untuk mengembangkan diri mereka di tempat kerja, sebanyak 28 responden
(85%) menyatakan sering, sebanyak 2 responden (7%) menyatakan kadang-
kadang, dan sebanyak 0 (0%) responden menyatakan pimpinan tidak pernah

membantu anak buah untuk mengembangkan diri.
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Tabel 4. 43
Jaminan Untuk Menikmati Pekerjaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)
1 Selalu 0 0%
2 Sering 14 43%
3 Kadang-kadang 15 45%
4 Tidak Pernah 4 12%
Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.9. Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada (0%) pegawai
di KPU Kabupaten Bangka yang menyatakan bahwa organisast selalu mengambil
langkah-langkah secara tepat untuk menjamin pegawai dapat menikmati pekerjaan
mereka, sebanyak 14 responden (43%) menyatakan organisasi sering, sebanyak 15
responden (45%), dan sebanyak 4 responden (12%) menyatakan organisasi tidak
pernah mengambil langkah-langkah secara tepat untuk menjamin pegawai dapat
menikmati pekerjaan mereka.

Jawaban responden di atas menyatakan bahwa organisasi menjamin
pegawai bahwa meréka bisa untuk bisa menikmati pekerjaan mereka tanpa merasa
was-was bahwa mereka suatu saat akan dipindahkan ke bagian lain ataupun

organisaasi akan bubar, karena keberadaan organisasi KPU dijamin oleh UUD

Tahun 1945,
Tabel 4. 44
Kondisi Kerja Yang Nyaman
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase (%)

1 Selalu 10 30%
2 Sering 16 48%
3 Kadang-kadang 7 22%
4 Tidak Pernah 0 0%

Total 33 100%

Sumber : Diolah Dari Jawaban Pertanyaan No.10. Lingkungan Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 10 (30%}) pegawai di

KPU Kabupaten Bangka yang meﬁyatakan bahwa organisasi selalu membenkan
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kondisi kerja yang aman dan nyaman bagi pegawai, sebanyak 16 responden (48%)
menyatakan organisasi, sebanyak 7 responden (22%) menyatakan kadang-kadang,
dan sebanyak 0 responden (0%) menyatakan organisasi tidak pemah memberikan
kondisi kerja yang aman dan nyaman bagi pegawai.

Kondisi yang nyaman dalam bekerja juga dirasakan oleh pegawai, hal ini
dapat dilihat dengan ruangan kerja yang ber AC, fasilitas komputer yang lebih
dari cukup serta pemenuhan sarana dan prasarana kerja yang lain.

Setelah data terkumpul semus, maka selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk memberikan gambaran tingkatan persepsi mengenai
lingkungan kerja, dimana setiap pertanyaan mempunyai remang jawaban 1 sampai
4 dengan jumiah responden 21, akan dihitung menggunakap interval. Nilai

ratarata tertinggi adalah 4 dan nilai rata rata terendah adalah 1.

_ Nilai Maksimum — Nilai Minimum
T Jumiah Kelas

R=10,75
Oleh karena itu, variabel kepuasan kerja dapat dikatagorikan sebagai
berikut ;

Tidak Puas =1-1,74
Kurang Paas =1,75- 2,49
Cukup Puas =2,50-3.24
Sangat Puas =3.25-4

Berdasarkan interval di atas, maka distribusi responden untuk variabel

X2 Lingkungan Kerja kegja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 45
Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan
Nomor Skor Jawaban Bobot | Rata-rata | Kategori
Kuesioner | 1 2 3 4

1 7 7 15 4 82 2,48 Kurang Puas |
2 5 8 14 6 87 2,64 Cukup puas
3 4 14 14 1 68 206 Kurang puas
4 10 2 17 4 31 2,45 Kurang puas
5 3 13 6 11 91 2,76 Cukup puas
6 7 4 11 11 92 2,79 Cukup puas
7 4 | 5 16 | 8 94 2,85 Cukup puas
8 7 8 12 6 83 2,52 Cukup puas
9 4 12 15 2 81 245 Kurang puas
10 7 9 10 7 83 2,52 Cukup puas

Rata-rata 2,55 Cukup puas

Sumber: Pertanyaan 1-10 variabel X3

Tabel 4.45 menunjukkan bahwa nilai nilai rata rata skor tertimbang untuk
variabel iingkungan kerja adalah 2,55 atau masuk dalam katagori cukup puas.
Dengan demikian, secara kescluruhan lingkungan kerja di lingkungan KPU
Kabupaten Bangka cenderung cukup baik.

Tabel 4.45 juga menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak muncul
untuk variabel lingkungan kerja adalah nilai 2 (jawaban c). Dengan demikian,
secara keseluruban lingkungan kerja di lingkungan KPU Kabupaten Bangka
cenderung cukup baik. Kondisi ini juga didukung dengan besarnya nifai
maksimum untuk seluruh indikator adalah 3. Tidak adanya nilai minimum
(jawaban d) untuk setiap indikator variabel menunjuickan bahwa motivasi kerja
pegawai KPU Kabupaten Bangka cukup batk.

Tabel 4.45 juga memperlihatkan bahwa indikator variabel lingkungan
kerja yang mempunyai nilai mean paling rendah adalah indikator 3 (Perhatian
Dalam Pencapaian Target Masalah), sedangkan indikator paling tinggi adalah

indikator 7 (Kesempatan Untuk Mencapai Kemajuan) sebesar 2,85.
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Korelasi berarti hubungan timbal balik. Jika dua gejala berjalan sejajar

atau searah berarti korelasi antara dua gejalan itu disebut positif. Sebaliknya jika

berlawanan arah korelasinya disebut negatif Besar kecilnya korelasi selalu

dinyatakan dalam angka yang disebut dengan koefisien korelasi.

Koefisien korelasi selalu bergerak di antara 0,00 dan + 1,00. Koefisien

korelasi dari 0,00 sampai + 1,00 menunjukkan korelasi yang positif, sedang dari

0,00 sampai -1,00 menunjukkan korelasi negatif.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS Versi 14.00

diperoleh besarnya koefisien korelasi Rank Kendall dari masing-masing variabel

penelitian yang dapat dilihat dalam Tabel 4.48 berikut ini:

Tabel 4. 46
Koefisien Korelasi Rank Kendall
Neo Variabel Keefesien Korelasi Tinglat
Signifikan
1 Rxly 0,233 0,00
2 Rx2Zy 0,302 0,00
3 Rx3y 0,233 0,00

Sumber: Data Primer Diofah, November 2011

Dari Tabel 4.46 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Koefisien korelasi hubungan kepemimpinan dengan kepuasan kerja sebesar

0,233 dan bertanda positif, maka kepemimpinan berhubungan positif

terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, apabila kepemimpinan

membaik maka kepuasan kerja pegawai membaik.

2) Koefisien korelasi hubungan motivasi dengan kepuasan kerja sebesar 0,302

dan bertanda positif, maka motivasi berhubungan positif terhadap kepuasan

91




43081.pdf

keja. Dengan demikian, apabila pegawai mendapatkan motivasi maka
kepuasan kerja pegawai membaik.

3) Koefisten korelasi hubungan lingkungan kega dengan kepuasan kerja
sebesar 0,233 dan bertanda positif, maka lingkungan kerja berhubungan
positif terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, apabila lingkungan kerja

membaik maka kepuasan kerja pegawai membaik.

2. Uji Hipotesis
1) Hubungan Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS
Verst 14.00 diperoleh nilai koefisien korelasi Rank Kendall kepemimpinan
dengan kepuasan kerja sebesar 0,233 pgda tingkat signifikan 0,000 dan bertanda
positif. Artinya, secara signifikan kepcmxmpman mempunyai hubungan positif
dengan kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka. Dengan
demikian, apabila kepemimpinan membaik maka kepuasan kerja pegawai di
lingkungan KPS KXabupaten Bangka juga membaik, sebaliknya apabila
kepemimpinan memburuk maka kepuasan kerja juga memburuk. Jadi terdapat
hubungan positif antara kepemimpinan dengan kepuasan kerja.
2) Hubungan Motivasi dengan Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS
Versi 14.00 diperoleh nilai koefisien korelasi Rank Kendall hubungan motivasi
dengan kepuasan kerja sebesar 0,302 pada tingkat signifikan 0,000 dan bertanda
positif. Artinya, secara signifikan motivasi mempunyai hubungan positf dengan

kepuasan kerja pegawai di lingkumgan KPU Kabupaten Bangka. Dengan
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demikian, apabila motivasi kerja membaik maka kepuasan kerja pegawai di
lingkungan KPU Kabupaten Bangka juga membaik.
3) Hubungan Lingkungan Kega dengan Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS
Versi 14.00 diperoleh nilai koefisien korelasi Rank Kendall hubungan lingkungan
kerja dengan kepuasan kerja sebesar 0,233 pada tingkat signifikan 0,000 dan
bertanda positif. Artinya, secara signifikan lingkungan kerja mempunyat
hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten
Bangka. Dengan demikian, apabila lingkungan kerja membaik maka kepuasan
kerja pepawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka juga membaik, sebaliknya
apabila lingkungan kesja memburuk maka kepuasan kerja juga memburuk. Jadi

terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kegja.

3. Koefisien Konkordansi Kendall
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS
Versi 14.00 diperofeh nilai Koefisien Konkordansi Kendall sebesar 0,164 dengan
Chi-Square (X2) sebesar 10,301 dan df = 3. Oleh karena nilai X>-tabel pada df=3
dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 7,815 maka hubungan antara kepemimpinan
(X1), motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) dengan kepuasan kerja (Y) adalah

signifikan karena Xo-hitung lebih besar dari X>-tabel (10,301>7,815).
4. Koefisien Determinasi (R2)
Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi (R*) menunjukkan

seberapa besar pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja
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secara bersama-sama mempengaruhi variabel kepuasan kerja. Nilai R? berkisar
antara 0-1. Semakin besar R? berarti semakin besar variabel kepemimpinan,
motivasi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai KPU Kabupaten Bangka.

Berdasarkan hasil pengolaban data dengan menggunakan Program SPSS
Versi 14.00 diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R2} sebesar 0,90. Artinya,
Apabila terjadi perubahan pada kepuasan kerja maka 90% dipengarubi pengaruh
variabel kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama.
Sedangkan yang 10% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar variabel

kepemimpinan, motivasi, dan lingkunpan kerja.

5. Analisis
a. Kepemimpinan

Dalam perkembangannya, seorang pemiﬁpin bukan hanya sebagai
pemimpin saja, akan tetapi juga sebagai trainer, fasilitator, consultant, motivator,
dan bahkan juga dituntut maﬁlpu membuat prediksi tentang kegiatan masa depan
(Darmanto dan Toha, 2002). Selain memimpin, seorang pemimpin juga harus
meningkatkan produkfivitas dengan cara memotivasi bawahannya ke arah
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Terkait dengan hasil
penelitian di KPU Kabupaten Bangka menunjukkan bahwa Kepemimpinan
berpengaruh besar dalam rangka meningkatkan kepuasan kefja pegawai di
lingkungan KPU Kabupaten Bangka.

b. Motivasi
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Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson (Moenir, 2002: 136),
mengemukakan bahwa motivasi berasal dari kata motif adalah suatu kehendak
atau keinginan yang timbul dalam diri sesecorang yang menyebabkan orang itu
berbuat. Selanjutnya Gibson (1996: 185), merumuskan bahwa motivasi adalah
kekuatan yang mendorong seseorang pegawai yang menimbulkan dan
mengarahkan perilaku. Terkait dengan hasil penclitian di KPU Kabupaten Bangka
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai peran penting di dalam memberi
kepuasan kerja terhadap pegawai di lingkungan KPU Kabuputen Bangka.

c. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan
dalam organisasi, yang sering disebut dengan 1klim organisasi. Iklim organisasi
telah lama dianggap mengadakan interaksi dengan cin individu para pekerja dan
meneximkan penla.ku mereka (Steer, 1985: 120). Terkait dengan hasil penelitian di
KPU Kabupaten Bangka menunjukkan lingkungan kerja dapat mempengaruhi

kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka.

D. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data diperoleh koefisien korelasi kepemimpinan
sebesar 0,233 pada tingkat signifikan 0,000 dan bertanda positif, artinya bila
kepemimpinan baik, maka kepuasan kerja pegawai juga meningkat Dengan
demikian, bila pimpinan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka ingin
meningkatkan kepuasan kerja pegawai bawahannya, maka pimptnan dapat
melakukannya dengan meningkatkan atau memperbaiki kepemimpinannya karena

terbukti kepemimpinan berhubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai.
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Selanjutnya juga dapat dijelaskan bahwa indikator variabel kepemimpian
yang paling lemah adalah indikator kesadaran diri emosional, orientasi jasa, dan
mengembangkan orang lain. Dengan demikian, bila pimpinan ingin memperbaiki
kepemimpinannya, maka arah perbaikannya hendaknya diprioritaskan pada
perbaikan indikator indikator kesadaran diri emosional, orientasi jasa, dan
mengembangkan orang lain.

Hasil pengolahan data diperoleh koefisien korelasi lingkungan kerja
sebesar 0,233 pada tingkat signifikan 0,000 dan bertanda positif, artinya bila
lingkungan kerja semakin baik, maka kepuasan kerja pegawai juga meningkat.
Dengan demikian, bila pimpinan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka ingin
meningkatkan kepuasan kerja pegawai bawahannya, maka pimpinan dapat
melakukannya dengan meningkatkan atau memperbaiki lingkungan kerja karena
terbukti lingkungan kerja berhubungan positif terhadap kepuasan kerja pegawai.

Selanjutnya juga dapat dijelaskan bahwa indikator variabe! lingkungan
kerja yang paling lemah adalah indikator perhatian terhadap kesejahteraan
pegawai. Dengan demikian, bila pimpinan ingin memperbaiki lingkungan kega,
maka arah perbaikannya hendaknya diprioritaskan pada perbaikan perhatian
terhadap kesejahteraan pegawai.

Hasil pengolahan daia diperoleh koefisien korelasi motivasi sebesar
0,302 pada tingkat signifikan dan bertanda positif, artinya bila motivasi kerja
meningkat, maka kepuasan kerja pegawai juga meningkat.

Dengan demikian, bila pimpinan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka
ingin meningkatkan kepuasan kerja bawahannya, maka pimpinan dapat

melakukanmya dengan meningkatkan atau memperbaiki motivasi kerja
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bawahannya karena terbukti motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja pegawai.

Selanjutnya juga dapat dijelaskan bahwa indikator variabel motivasi yang
baik adalah memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berkreasi. Dengan
demildan, bila pimpinan ingin memperbaiki atau meningkatkan motivasi kerja
bawahan, maka arah perbaikannya hendaknya diprioritaskan pada indikator
kesempatan untuk berkreasi.

Dari hasil pengolahan data juga diketahui bahwa dari 10 indikator
variabel kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka, yang
lemah adalah indikator perhatian pimpinan. Dengan demikian, biia pimpinan ingin
meningkatkan kepuasan kerja bawahannya, selain dengan berusaba memperbaiki
kepemimpinannya, lingkungan kerja dan motivasi kexja' juga dapat dilakukan
dengan berusaha memperbaiki kepuasan kerja itu sendiri dengan memprioritaskan
pada perbaikan indikator perhatian pimpinan. Hasil pengolahan data juga
diperoleh nilai R Square sebesar 0,900 artinya bila terjadi perubahan pada
kepuasan kerja pegawai KPU Kabupaten Bangka, 90% dapat dijelaskan melalui
variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja, sedang yang 10%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain luar variabel kepemimpiran, lingkungan kerja
dan motivasi kerja. Dengan demikian, pimpinan di lingkungan KPU Kabupaten
Bangka dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai bawahannya dengan
berusaha mempersbaiki kepemimpinannya, dan memperbaiki motivasi kerja,
memperbaiki lingkungan kerja, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama,
sehingga pimpinan mempunyai lima alternatif kegiatan untuk dapat meningkat

kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka, yaitu:
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1. Hanya meningkatkan atau memperbaiki kepemimpinannya.

2. Hanya memperbaiki motivasi kerja.

3. Hanya memperbaiki lingkungan kerja.

4. Hanya memperbaiki kepuasan kerja pegawai

5. Meningkatkan kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja, secara

bersama-sama,

g8
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pengolahan data statistik untuk data kepuasan
kerja, kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja, didapat bahwa :

I. Kepemimpinan erat hubungannya terhadap kepuasan kerja pegawai di
lingkungan KPU Kabupaten Bangka, oleh karena itu pemimpin
mempunyai peran penting di dalam meningkatican kepuasan kerja pegawai
di lingkungan KPU Kabupaten Bangka

2. Motivasi kerja berhubungan positif terhadap kepuasan kerja pegawai di
lingkungan KPU Kabupaten Bangka.

3 ngkungan keja mempunyai hubungan erat terhadap kepuasan kerja

pegawai di lingkungan KPU Kabupaten Bangka

B. Saran

Dengan mengetahui adanya hubungan positif antara kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, baik secara bersama sama
maupun secara parsial serta mengetahi karakteristik yang memberi nilai tambah

terhadap kepuasan kerja maka :
1. Pimpinan organisasi KPU Kabupaten Bangka hendaknya memberi
perhatian yang lebih terhadap pegawai dalam rangka meningkatkan
kepuasan kerja sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat dicapai

dengan lebih baik dan kelancaran operasional fetap terjamin.
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2. Variabel kepemimpinan yang mempunyai hubungan terhadap kepuasan
kerja, yang mana hal ini terdiri atas kesadaran diri emosional, orientasi
Jasa dan mengembangkan orang lain. Oleh karena it hendaknya pimpinan
dan pegawai dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga kepuasan
kerja dapat tercipta.

3. Variabel motivasi kerja hendaknya ditingkatkan dengan prioritas
perbaikan pada indikator kesempatan untuk berkreasi

4. Vanabel lingkungan kerja hendakmya ditingkatkan dengau prioritas
perbaikan pada indikator perhatian pada kesejahteraan pegawai, sehingga
dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

5. Dipertukan penelitian lanjutan untek mengetabui faktor faktor lain di luar
variabel kepemimpinan, motivasi dan lingkungan Kkerja yang
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten
Bangka.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Perhitungan Statistik

Correlations
kepemim | kepuasan
pinan kerja

Kendall'stau b kepemimpinan : Correla_tion 1.000 933

Caefficient

Sig. {2-tailed) . 363

N 10 10

kepuasan kerja Correla-t:on 233 1.000

Coefficient

Sig. {2-tailed) .363

N 10 10

Correlations
kepuasan motivasi
kerja kerja

Kendall's tau_b kepuasan kerja Correla_uon 1.000 302

Coefficient

Sig. (2-taifed) . 237

e 10 i0

motivasi kerja Correla‘tlon _302 1.000

Coefficient

Sig. (2-tailed) 237

N 10 i0
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Correlations
motivasi kepuasan
kerja kerja
Kendall's au_b tivasi keria  Correlati
b mativasi kerj orrea. on 1.000 302
Coefficient
Sig. (2-tailed) ) 237
N 10 10
kepuasan kerja Correla.tton _302 1.000
Coefficient
Sig. [2-tailed) 237
N 10 10
Correlations
kepuasan | lingkungan
kerja kerja
Kendall's tau_b kepuasan kerja Correla-tion 1.000 933
Coefficlent
Sig. (2-tailed) ' . 363
N 10 10
fingkungan Correlation
kerja Coefficient 233 1.000
Sig. (2-tailed) 363
N 10 10
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Descriptive Statistics
Std. Maximu
N Mean Deviation Minimum m
jumilah 4 2.6425 | -08069 2.55 2.73
Chi-Square Test
Frequendies
jumlah
Observed N | Expected N | Residual
2.55 1 l 1.0 .0
2.58 1 10 .0
271 i 10 .0
2.73 1 10 0
Total 4
Test Statistics
jumlah

Chi-

000
Square{a}
Df 3
Asymp. Sig. 1.000

a 4 cells {100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum axpected cell

frequencyis 1.0.
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DAFTAR PERTANYAAN
HUBUNGAN KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAIL
DI KPU KABUPATEN BANGKA

L IDENTITAS RESPONDEN
Mohon untuk memberi tanda ( x ) pada jawaban berikut :

1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan

2. Usia Saudara
a. 21 — 30 tahun
b. 31 — 40 iahun
¢. Di atas 40 tahun

3Pendidikan
a. SLTA
b. D3/Sederajat
¢. S1/Sederajat
d. S2

4, Masa kerja di KPUD Kabupaten Bangka
a. 1-2tahun
b. 3 -5 tahun
c. 6 tahun lebih

IL Kepuasan Kerja Pegawai (Y)
1. Apakah pekerjaan yang saudara kerjakan/perintah atasan sudah sesuai dengan
kemampuan Saudara ?
a. Sesuail
b. Cukup sesuat
¢. Kurang Sesuai
d. Tidak Sesuai

. Apakah apabila Saudara telah dan berhasil menyelesaikan pekerjaan akan
mendapatkan penghargaan dari pimpinan ?
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Jarang

d, Tidak pernah _
3. Apakah Saudara puas dengan penghargaaan yang tefah diberikan oieh pimpinan
9
a. Sangat puas
b. Puas
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c. Kurang Puas.
d. Tidak Puas

4. Apakah penerapan Punish and Reward sudah benar-benar dilakukan di
" lingkungan Saudaca ?

a. Sudah sering

b. Jarang

c. Pernah sesekali

d. Tidak pernah

5. Apakah kantor akan mengakui terhadap prestasi ketja yang telah anda capai?
a. Sering
b. Pernah sesekali
¢. Jarang
d. Tidak Pemah

6. Apakah saudara merasakan selama bekerja anda merasakan adanya keriajuan
dalam diri anda 7
a. Merasakan.
b. Biasa saja
c. Sedikit merasakan
d. Tidak merasakan sama sekali

7. Apakah dalam masalah pekerjaan anda mempunyai komitmen yang sangat
tinggi ?

a. Ya, sangat tinggi.

b. Biasa saja

¢. Sedikit komitmen

d. Tidak mempunyai komitmen

8. Apakah Saudara senang apabila mendapatkan tugas dari pimpinan ?
a. Sangat senang
b. Senang
c. Kurang Senang

d. Tidak Senang

9. Apakah penghasilan yang sudara terima sudah cukup bagi kebutuhan anda ?
a. Lebih dari sukup
b. Cukup
c. kurang
d. Sangat Kurang

10. Apakah Saudara cukup puas dengan penghasilan Saudara ?
a. Puas

b. Cukup puas
c¢. Kurang Puas

d. Tidak Puas
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1. Kepemimpinan ( X1 )
1. Apakah menurut Sauadara sikap pempinan sudah sesuai dengan yang
diharapkan ?

a. Sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang Sesuai

d. Tidak Sesuai

2. Apakah menurut Saudara pimpinan sering memberikan teladan yang baik
terhada lingkungan ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d, Tidak pernah

3. Apakah Saudara puas dengan penghargaaan yang telah diberikan oleh pimpinan
?

a. Sangat puas

b. Puas

¢. Kurang Puas.

d. Tidak Puas

4. Apakah pimpinan telah meerapkan Punish and Reward di lingkungan Saudara ?
a. Sudah sering
b. Jarang
c. Pemah sesekali
d. Tidak pernah

5. Apakah pimpinan sudah benar-benar bertanggung jawab terhadap organisasi ?
a. Sering
b. Pernah sesekali
c. Jarang
d. Tidak Pernah

6. Apakah pimpinan sering mendelegasikan tugas secara merata terhadap
bahawan?

a. Sering Sekali

b. Jarang

c. Sesekali

d. Tidak pernah

7. Bagaimana menurut anda komitmen pimpinan terhadap pekerjaan ?
a. Ya, sangat tingg1.
b. Biasa saja
c. Sedikit komitmen
d. Tidak mempunyai komitmen
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8. Bagaimana menurut anda , apakah pimpinan sering memberikan motivasi
terhadap bawahan
a. Sangat sering
b. Kadang kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah

9. Apakah pimpinan sering menghargai ide/pekerjaaan/prestast anda ?
a. Lebih dari sukup
b. Cukup

c. kurang
d. Sangat Kurang

10. Apakah Saudara cukup puas dengan model kepemimpinan yang diterapkan
oleh pimpinan ?
a. Puas
b. Cukup puas
c. Kurang Puas
d. Tidak Puas

IV. Motivasi Kerja (X 2)
1. Apakah pekerjaan yang saudara kerjakan/perintah atasan sudah sesuai dengan
kemampuan Saudara ?
a. Sesuat
b. Cukup sesuai
¢. Kurang Sesuai
d. Tidak Sesuat

2. Apakah anda selalu dilibatkan dalam segala kegiatan di kantor ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d, Tidak

3. Apakah anda sering mendapat tugas yang menurut anda tidak mampu untuk
menyelesaikannya ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d, Tidak

4. Bagaimana sikap anda apabila mendapatkan pekerjaan dari pimpinan ?
a. Senang
b. Cukup Senang
c. Biasa saja
d. Tidak Senang
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5. Apakah anda selalu memikirkan perkembangan karir anda ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d, Tidak

6. Apakah apabila Saudara telah dan berhasil menyelesaikan pekerjaan akan
mendapatkan penghargaan dari pimpinan ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d, Tidak pernah

7. Apakah Saudara puas dengan penghargaaan yang telah diberikan oleh
pimpinan?
a. Sangat puas
b. Puas
c. Kurang Puas.
d. Tidak Puas

8. Apakah anda selalu bekerja sama dengan rekan anda dalam melaksanakan
pekerjaan?
a. Sering
b. Kadang-kadang

c. Jarang
d, Tidak

9. Apakah penerapan Punish and Reward sudah benar-benar dilakukan di
lingkungan Saudara ?
a. Sudah sering

b. Jarang
c. Pernah sesekali

d. Tidak pernah

10. Apakah kantor akan mengakui terhadap prestasi kerja yang telah anda capai?
a. Sering
b. Pernah sesekali
c. Jarang
d. Tidak Pernah

V. Lingkungan Kerja (X3)
1. Apakah sarana dan prasarana yang ada dalam lingkungan kantor sudah sesuai
dengan keinginan anda ?
a. Sesuai
b. Cukup sesuai
¢. Kurang Sesuai
* d. Tidak Sesuai
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2. Apakah anda sering merasakan bahwa pimpinan sering berkomunikasi dengan
bawahan ?
a Sering
b. Kadang-kadang
c. Jatang
d, Tidak pernah

3. Apakah Saudara puas dengan rekan sekerja anda dalam menyel;esaikan
pekerjaan schari-hari 7
a. Sangat puas
b. Puas
c. Kurang Puas.
d. Tidak Puas

4. Apakah anda merasa nyaman dilingkungan kerja anda ?
a. Sangat nyaman
b. Nyaman
¢. Kurang Nyaman
d. Tidak Nyama

5. Apakah lingkungan diluar kantor anda sangat mendukung kegiatan kantor
anda?

a. Sangat mendukung

b. Mendukung

¢. Cukup mendukung

d. Tidak mendukung

6. Apakah saudara merasakan bahwa pimpinan anda memperhatikan lingkungan
di luar kantor?
a. Merasakan.
b. Biasa saja
c. Sedikit merasakan
d. Tidak merasakan sama sekali

7. Apakah dalam masalah pekerjaan teman anda mempunyai komitmen yang
sangat tinggi ?
a. Ya, sangat tinggt.
b. Biasa saja
¢. Sedikit komitmen
d. Tidak mempunyai komitmen

8. Apakah Saudara senang apabila mendapatkan tugas dad pimpinan ?
a. Sangat senang
b. Senang
¢. Kurang Senang
d. Tidak Senang

112




43081.pdf

9. Apakah system penghargaan yang telah diterapkan menurut anda sudah cukup ?
a. Lebih dari cukup
b. Cukup
¢. kurang
d. Sangat Kurang

10. Apakah Sandara cukup puas dengan lingkungan kerja anda ?
a. Puas

b. Cukup puas

c. Kurang Puas

d. Tidak Puas
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